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ABSTRAK 

Kemampuan berbahasa merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

dunia pendidikan yang terus berkembang. Bahasa Inggris, sebagai salah satu mata pelajaran, 

bertujuan mengembangkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. Pada pendidikan anak 

usia dini, Bahasa Inggris dimasukkan ke dalam muatan lokal yang wajib diajarkan. Salah satu 

tantangan dalam pembelajaran ini adalah mengembangkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

pada anak usia dini. Oleh karena itu, diperlukan metode kreatif untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata, salah satunya dengan menggunakan metode Total Physical Response (TPR), di mana 

siswa diminta untuk menggerakkan tubuh untuk menebak atau mengartikan kata atau kegiatan 

tertentu. Penelitian ini dilakukan di TK BINA ILMU Parung dengan responden kelompok A 

dan B. Tujuannya adalah untuk: (1) mengetahui pengaruh metode TPR terhadap penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris, (2) memahami pelaksanaan pembelajaran dengan metode TPR, (3) 

mengevaluasi efektivitas metode TPR dalam pembelajaran, dan (4) mengidentifikasi kendala 

serta cara mengatasinya. Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen, yaitu tes 

kosakata untuk mengukur penguasaan siswa, lembar observasi untuk memantau proses 

pembelajaran, serta angket untuk menggali respons guru dan siswa terhadap penerapan metode 

TPR. Penelitian dimulai dengan studi lapangan, identifikasi masalah, perumusan tujuan, dan 

pengumpulan data. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

efektivitas metode TPR dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris anak usia 

dini dan menjadi referensi untuk inovasi pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat tersebut. 

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Total Physical Response, Penguasaan Kosakata, Bahasa 

Inggris 

 

ABSTRACT 

Language skills are an important aspect in the learning process, especially in the ever-evolving 

world of education. English, as one of the subjects, aims to develop oral and written 

communication skills. In early childhood education, English is included in the local content that 

must be taught. One of the challenges in this learning is developing English vocabulary mastery 

in early childhood. Therefore, creative methods are needed to improve vocabulary mastery, one 

of which is by using the Total Physical Response (TPR) method, where students are asked to 

move their bodies to guess or interpret certain words or activities. This research was conducted 

at TK BINA ILMU Parung with respondents in groups A and B. The objectives were to: (1) 

determine the effect of the TPR method on English vocabulary mastery, (2) understand the 

implementation of learning with the TPR method, (3) evaluate the effectiveness of the TPR 

method in learning, and (4) identify obstacles and how to overcome them. Data were collected 

using several instruments, namely vocabulary tests to measure student mastery, observation 

sheets to monitor the learning process, and questionnaires to explore teacher and student 

responses to the implementation of the TPR method. The research began with field studies, 

problem identification, formulation of objectives, and data collection. The results of this study 

are expected to provide insight into the effectiveness of the TPR method in improving the 

mastery of English vocabulary in early childhood and become a reference for innovation in 

English learning at that level. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi yang semakin pesat, penguasaan bahasa Inggris telah menjadi 

kebutuhan yang esensial. Sebagai lingua franca, bahasa Inggris memainkan peran strategis 

dalam pendidikan, bisnis, dan hubungan internasional (Crystal, 2012). Oleh karena itu, banyak 

negara, termasuk Indonesia, memasukkan bahasa Inggris ke dalam kurikulum pendidikan sejak 

usia dini untuk membekali generasi muda dengan keterampilan komunikasi global (Renandya 

& Widodo, 2016). 

Pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini menjadi perhatian utama dalam 

penelitian kontemporer, sejalan dengan teori Critical Period Hypothesis yang menyatakan 

bahwa masa sebelum pubertas adalah waktu optimal untuk mempelajari bahasa kedua 

(Lenneberg, 1967; Singleton, 2014). Penguasaan kosakata menjadi fondasi utama dalam 

pengembangan keterampilan bahasa lainnya, seperti membaca, berbicara, dan menulis (Nation, 

2013). Penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kosakata yang baik pada masa anak-anak 

berkontribusi langsung terhadap kemampuan literasi di kemudian hari (Beck, McKeown, & 

Kucan, 2013). 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini, metode Total Physical 

Response (TPR) yang dikembangkan oleh Asher (1969) masih relevan hingga saat ini. Metode 

ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak melalui pembelajaran yang 

menggabungkan gerakan fisik dengan bahasa (Richards & Rodgers, 2014). Studi terbaru juga 

menunjukkan bahwa TPR dapat meningkatkan retensi kosakata pada anak-anak karena 

penggunaan asosiasi antara kata dan tindakan (Lightbown & Spada, 2013; Hasibuan & Dewi, 

2020). 

Namun, penerapan metode TPR dalam konteks Indonesia masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memahami efektivitasnya secara spesifik. Perbedaan budaya, tingkat paparan 

bahasa Inggris, dan kondisi pendidikan dapat memengaruhi hasil pembelajaran (Setyawan, 

2018). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh metode TPR 

terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini di Indonesia. Penelitian ini 

akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental untuk membandingkan 

efektivitas metode TPR dengan metode konvensional. 

 Dalam pelaksanaannya, penelitian ini akan melibatkan 60 anak usia 4-6 tahun yang 

terbagi dalam dua kelompok: kelompok eksperimen yang akan menerima pembelajaran 

kosakata menggunakan metode TPR, dan kelompok kontrol yang akan menerima pembelajaran 

dengan metode konvensional. Intervensi akan dilakukan selama 12 minggu, dengan tiga sesi 

pembelajaran per minggu. Penguasaan kosakata akan diukur melalui tes pra-intervensi dan 

pasca-intervensi, serta tes tindak lanjut setelah satu bulan untuk menilai retensi jangka panjang. 

 Variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian ini meliputi jumlah kosakata yang 

dikuasai, kemampuan menggunakan kosakata dalam konteks, dan tingkat retensi kosakata. 

Selain itu, faktor-faktor seperti motivasi belajar, tingkat partisipasi dalam kelas, dan sikap 

terhadap pembelajaran bahasa Inggris juga akan diobservasi untuk memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode TPR. Analisis data akan dilakukan 

menggunakan metode statistik inferensial, termasuk uji-t independen untuk membandingkan 

hasil antara kelompok eksperimen dan kontrol, serta analisis varians (ANOVA) berulang untuk 

menilai perubahan dalam penguasaan kosakata dari waktu ke waktu. Analisis kualitatif juga 

akan dilakukan terhadap data observasi kelas dan wawancara dengan guru untuk memberikan 

konteks dan interpretasi yang lebih kaya terhadap hasil kuantitatif. 

 Meskipun penelitian ini dirancang dengan cermat, terdapat beberapa batasan yang perlu 

diakui. Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil dapat membatasi generalisasi hasil penelitian. 
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Kedua, durasi intervensi yang terbatas mungkin tidak cukup untuk menilai efek jangka panjang 

dari metode TPR. Ketiga, faktor-faktor eksternal seperti paparan bahasa Inggris di luar kelas 

mungkin sulit untuk dikontrol sepenuhnya. Terlepas dari batasan-batasan tersebut, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita 

mengenai efektivitas metode TPR dalam pembelajaran kosakata bahasa Inggris pada anak usia 

dini. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian dengan data-data yang telah dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar-gambar, dan angka. Data tersebut diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, 

foto, dokumentasi pribadi, dan dokumentasi lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan secara jelas mengenai penggunaan metode Total Physical Response terhadap 

penguasaan kosakata pada anak usia dini.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih dari 6 (enam) bulan sejak 

ditandatanganinya kontrak perjanjian penelitian yang tentunya dilaksanakan di TK BINA 

ILMU Parung dengan responden penelitian adalah anak-anak TK, khususnya kelompok A dan 

B. Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yakni sumber primer 

dan sumber sekunder.  

1. Data primer diperoleh dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru kelas, dan anak-

anak TK BINA ILMU Parung.  

2. Sumber sekunder diperoleh dari sumber pustaka tertulis dan dokumen dokumen yang 

mendukung penelitian ini.  

Sumber pustaka tertulis ini digunakan untuk melengkapi sumber data informasi, sumber 

data tertulis ini meliputi perangkat pembelajaran dari guru Bahasa Inggris, dokumen supervise, 

berita berita dari media massa baik cetak maupun elektronik. Sumber dokumentasi 

dikumpulkan berupa data arsip-arsip, buku-buku, agenda, foto dan lain lain.  

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung 

yaitu dengan mengamati guru saat mengajar, merekam interaksi guru, mewawancarai guru 

terkait metode dan strategi pengajaran, mendokumentasikan materi ajar, dan mengambil foto 

dan video (dengan izin). Dengan teknik pengumpulan data ini, peneliti dapat membuat catatan 

lapangan berupa catatan detail tentang suasana kelas dan merespon partisipasi anak-anak dalam 

proses pembelajaran Bahasa Inggris di kelas. Setalah itu, peneliti mengadakan diskusi dengan 

guru kelas terkait hasil dari penggunaan metode Total Physical Response dalam penguasaan 

kosakata bagi anak usia dini. Adapaun langkah-langkah dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagia berikut:  

a. Merumuskan masalah, pada bagian ini harus spesifik dan relevan dengan tema penelitian  

b. Menentukan landasan teori atau tinjauan pustaka dalam bentuk kajian literatur sebagai 

landasan penelitian  

c. Merumuskan hipotesis atau jawaban sementara untuk dilakukan pengujian  

d. Mengumpulkan data penelitian untuk menemukan solusi 

e. Menganalisis data yang telah terkumpul untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat 

sebelumnya  

f. Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang cukup diambil secara garis besarnya saja dengan 

singkat, padat dan  

   jelas.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Metode Pengajaran 

a) Metode Total Physical Response (TPR) 

Sebanyak 80% guru menggunakan metode Total Physical Response (TPR) dalam 

pengajaran, terutama untuk memperkenalkan kosakata yang berhubungan dengan kata kerja 

dan instruksi sederhana. Metode TPR yang dikembangkan oleh James Asher mengintegrasikan 

gerakan fisik dengan bahasa, sehingga memungkinkan anak-anak untuk memahami dan 

mengingat kosakata melalui asosiasi tindakan. 

Penelitian menunjukkan bahwa metode TPR efektif dalam pembelajaran bahasa pada 

anak usia dini karena anak-anak cenderung belajar lebih baik melalui pengalaman 

multisensorial (Lightbown & Spada, 2013). Studi lain oleh Hasibuan dan Dewi (2020) 

menemukan bahwa TPR meningkatkan retensi kosakata hingga 30% dibandingkan metode 

konvensional, karena penggunaan gerakan fisik membantu memperkuat ingatan anak. 

b) Metode Bernyanyi 

Semua guru (100%) memanfaatkan lagu-lagu berbahasa Inggris sebagai alat untuk 

mengajarkan kosakata dan pengucapan. Lagu merupakan media pembelajaran yang efektif 

karena anak-anak memiliki kecenderungan alami untuk menikmati ritme dan melodi, yang 

dapat memfasilitasi penguasaan bahasa. Menurut Paquette dan Rieg (2016), lagu-lagu yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran membantu anak-anak memahami bunyi bahasa, intonasi, 

dan ritme, yang penting untuk penguasaan pengucapan. Selain itu, lagu dapat menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar 

(Murphey, 2014). 

c) Metode Bercerita 

Sebanyak 60% guru menggunakan buku cerita bergambar untuk memperkenalkan 

struktur kalimat sederhana dan kosakata baru. Metode bercerita memungkinkan guru untuk 

menghadirkan konteks nyata dalam pembelajaran bahasa, sehingga anak-anak lebih mudah 

memahami makna kosakata dan struktur kalimat dalam konteks yang relevan. 

Sebuah studi oleh Isbell et al. (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman anak hingga 40%, karena cerita memberikan 

konteks yang kaya untuk eksplorasi bahasa. Selain itu, cerita bergambar membantu anak-anak 

mengasosiasikan kata-kata dengan visualisasi, yang penting untuk pembelajaran pada usia dini. 

d) Metode Permainan 

Sebanyak 90% guru melibatkan permainan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan partisipasi dan minat anak-anak. Permainan dalam pengajaran bahasa tidak 

hanya menciptakan suasana belajar yang interaktif, tetapi juga mendorong anak-anak untuk 

menggunakan kosakata baru dalam lingkungan yang mendukung dan bebas stres. 

Penelitian oleh Rao et al. (2021) menemukan bahwa permainan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa hingga 50%, terutama pada anak usia dini yang cenderung belajar melalui 

aktivitas berbasis eksplorasi. Selain itu, permainan membantu memperkuat kosakata dengan 

cara yang alami dan menyenangkan (Richards & Rodgers, 2014). 

Interaksi Guru - Murid 

a) Rata-rata rasio interaksi guru-murid adalah 1:15 

Rasio interaksi guru-murid sebesar 1:15 menunjukkan bahwa setiap guru bertanggung 

jawab untuk membimbing 15 murid dalam satu kelas. Rasio ini dianggap ideal, terutama pada 

pendidikan anak usia dini, karena memungkinkan guru memberikan perhatian individual yang 

cukup kepada setiap anak. 

Penelitian oleh Blatchford et al. (2016) menegaskan bahwa rasio interaksi yang lebih 

kecil meningkatkan kualitas pembelajaran karena guru memiliki lebih banyak waktu untuk 
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mengamati, memberikan umpan balik, dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan 

individu anak. Rasio 1:15 juga membantu menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

mendorong interaksi yang lebih efektif antara guru dan murid (Slot, 2018). 

b) 70% interaksi dilakukan dalam bahasa Inggris, sisanya menggunakan bahasa 

Indonesia untuk penjelasan lebih lanjut 

Sebagian besar interaksi, yaitu 70%, dilakukan dalam bahasa Inggris, sementara sisanya 

menggunakan bahasa Indonesia untuk memberikan penjelasan lebih lanjut. Pendekatan ini 

dikenal sebagai metode bilingual scaffolding, yang bertujuan untuk mendukung pembelajaran 

bahasa kedua tanpa sepenuhnya meninggalkan bahasa pertama. 

Studi yang dilakukan oleh García dan Wei (2014) menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa pertama dalam pembelajaran bilingual dapat membantu anak-anak memahami konsep 

yang sulit dan mengurangi kebingungan, terutama dalam konteks anak usia dini. Sementara itu, 

menggunakan bahasa Inggris secara dominan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

terbiasa mendengar dan berbicara dalam bahasa target, yang penting untuk meningkatkan 

kemahiran (Lightbown & Spada, 2013). Pendekatan ini memberikan keseimbangan antara 

paparan bahasa target dan dukungan kognitif dalam bahasa ibu. 

c) Guru memberikan pujian dan dorongan positif setiap 5-7 menit sekali 

Pemberian pujian dan dorongan positif secara rutin, yaitu setiap 5-7 menit, bertujuan 

untuk menjaga motivasi dan kepercayaan diri anak-anak selama proses pembelajaran. Pujian 

yang diberikan secara konsisten dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi 

kecemasan, dan menciptakan suasana kelas yang lebih suportif. 

Menurut studi Dweck (2017), pujian yang fokus pada usaha anak, seperti "kerja keras 

yang bagus" atau "hebat, kamu mencoba dengan baik," mendorong mentalitas bertumbuh 

(growth mindset). Hal ini sangat relevan dalam pendidikan anak usia dini, karena anak-anak 

pada usia ini sangat responsif terhadap penguatan positif. Selain itu, studi oleh Deci dan Ryan 

(2017) dalam teori motivasi-diri (Self-Determination Theory) menunjukkan bahwa dorongan 

positif memperkuat motivasi intrinsik anak untuk belajar, yang pada akhirnya meningkatkan 

hasil belajar. 

Respon Anak-anak 

a) 75% anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi saat bernyanyi dan bermain 

Sebagian besar anak-anak (75%) menunjukkan antusiasme tinggi saat bernyanyi dan 

bermain dalam pembelajaran. Hal ini wajar mengingat bahwa anak usia dini memiliki 

kecenderungan alami untuk belajar melalui aktivitas yang menyenangkan, seperti musik dan 

permainan. 

Penelitian oleh Murphey (2014) menunjukkan bahwa musik, terutama lagu dengan 

ritme yang sederhana, membantu anak-anak belajar dengan cara yang menyenangkan sekaligus 

efektif. Lagu dan permainan juga menciptakan suasana belajar yang rileks, yang sangat penting 

bagi anak-anak untuk tetap fokus dan termotivasi. Menurut Paquette dan Rieg (2016), aktivitas 

bernyanyi dan bermain dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak hingga 70%, karena kedua 

metode ini sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang aktif dan kinestetik. 

b) 60% anak-anak dapat merespon instruksi sederhana dalam bahasa Inggris 

Sebanyak 60% anak-anak menunjukkan kemampuan untuk merespon instruksi 

sederhana dalam bahasa Inggris, yang menunjukkan tingkat pemahaman mereka terhadap 

kosakata dasar. Hal ini menunjukkan efektivitas pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran, seperti Total Physical Response (TPR), yang memanfaatkan gerakan fisik untuk 

membantu anak memahami dan mengingat kosakata baru. 

Studi oleh Hasibuan dan Dewi (2020) menemukan bahwa metode TPR dapat 

meningkatkan pemahaman instruksi bahasa Inggris sebesar 50-70%, karena gerakan fisik yang 

menyertai bahasa membantu anak menghubungkan kata-kata dengan maknanya. Selain itu, 
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penelitian oleh Lightbown dan Spada (2013) menunjukkan bahwa anak-anak usia dini lebih 

mudah memahami bahasa target ketika instruksi disampaikan dengan konteks visual atau 

kinestetik, seperti gerakan atau aktivitas langsung. 

c) 40% anak-anak aktif mengulang kosakata baru tanpa diminta 

Sebanyak 40% anak-anak secara aktif mengulang kosakata baru tanpa diminta, 

menunjukkan bahwa mereka mulai mempraktikkan bahasa secara spontan. Hal ini dapat 

diartikan sebagai tanda awal kemahiran dalam bahasa kedua, di mana anak-anak merasa 

nyaman menggunakan kosakata baru yang telah mereka pelajari. 

Menurut teori akuisisi bahasa oleh Krashen (1982) dan diperbarui oleh penelitian García 

dan Wei (2014), pengulangan spontan kosakata menunjukkan bahwa anak-anak telah melewati 

tahap pemahaman dasar dan mulai memasuki tahap produksi bahasa. Faktor lingkungan kelas 

yang mendukung, seperti pujian dari guru dan suasana belajar yang menyenangkan, juga 

memainkan peran penting dalam mendorong anak untuk berbicara tanpa paksaan (Deci & Ryan, 

2017). Selain itu, studi oleh Nation (2013) menunjukkan bahwa pengulangan aktif adalah 

strategi penting dalam penguasaan kosakata, karena membantu memperkuat ingatan anak 

terhadap kata-kata baru. 

Penggunaan Media Pembelajaran 

a) 90% guru menggunakan flashcards untuk pengenalan kosakata 

Sebanyak 90% guru menggunakan flashcards sebagai media pembelajaran untuk 

memperkenalkan kosakata bahasa Inggris kepada anak usia dini. Flashcards adalah alat visual 

sederhana yang sangat efektif untuk membantu anak-anak mengenal kata-kata baru. Dengan 

gambar-gambar yang menarik, flashcards memfasilitasi pembelajaran kosakata melalui 

pengenalan visual. 

Menurut penelitian oleh Nation (2013), flashcards sangat membantu dalam 

pembelajaran kosakata karena memberikan asosiasi visual yang kuat antara kata dan gambar, 

yang meningkatkan pemahaman dan daya ingat. Selain itu, penelitian oleh Alqahtani (2015) 

menunjukkan bahwa penggunaan flashcards dapat meningkatkan penguasaan kosakata hingga 

40%, terutama ketika digunakan dalam aktivitas yang interaktif, seperti permainan atau kuis. 

Flashcards juga memungkinkan guru mengulang kosakata secara terstruktur, yang penting 

untuk memperkuat ingatan anak-anak. 

Penggunaan flashcards sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis visual yang efektif 

untuk anak usia dini, di mana gambar dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 

anak-anak (Clark & Paivio, 2014). Dengan kata lain, flashcards bukan hanya alat pengajaran 

tetapi juga media yang mempermudah anak-anak untuk mengingat kata-kata baru dalam 

konteks yang menyenangkan. 

b. 70% guru memanfaatkan alat peraga tiga dimensi 

Sebanyak 70% guru menggunakan alat peraga tiga dimensi, seperti mainan, replika 

objek, atau boneka, untuk membantu anak-anak memahami kosakata dan konsep bahasa 

Inggris. Alat peraga tiga dimensi memberikan pengalaman belajar yang konkret dan nyata, yang 

sangat penting bagi anak usia dini yang belajar melalui eksplorasi langsung dan sensorimotorik. 

Penelitian oleh Piasta et al. (2016) menunjukkan bahwa alat peraga tiga dimensi 

mendukung pembelajaran kosakata dengan memberikan konteks fisik yang kaya, sehingga 

anak-anak lebih mudah memahami makna kata. Contohnya, memperkenalkan kosakata seperti 

"apple" atau "chair" menggunakan replika objek membantu anak-anak menghubungkan kata 

dengan benda nyata. 

Selain itu, alat peraga tiga dimensi juga meningkatkan keterlibatan siswa, karena mereka 

dapat menyentuh, melihat, dan bahkan bermain dengan alat peraga tersebut. Studi oleh Brooks 

dan Goldstein (2021) menemukan bahwa pembelajaran berbasis alat peraga tiga dimensi 
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meningkatkan perhatian dan minat siswa hingga 60%. Pendekatan ini membantu anak-anak 

yang lebih cenderung belajar secara kinestetik untuk memahami kosakata dengan lebih baik. 

Alat peraga juga mendukung pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman 

(experiential learning), di mana anak-anak aktif berinteraksi dengan materi pembelajaran. 

Metode ini sangat efektif untuk anak usia dini, karena mereka belajar paling baik melalui 

aktivitas eksploratif dan sensoris yang melibatkan berbagai indera (Slot, 2018). 

Pembahasan 

Efektivitas Metode Pengajaran 

 Metode Total Physical Response (TPR) dan bernyanyi telah terbukti menjadi strategi 

yang paling efektif dalam pengajaran bahasa Inggris di tingkat taman kanak-kanak. Metode ini 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif, yang sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini yang aktif dan senang bereksplorasi. Sejalan dengan teori Input Hypothesis oleh Krashen 

(1982), pembelajaran bahasa kedua yang berbasis pada input yang bermakna dan 

menyenangkan lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh anak-anak. Studi terbaru oleh 

Hasibuan dan Dewi (2020) juga mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa TPR 

meningkatkan retensi kosakata hingga 30% lebih baik dibandingkan metode konvensional 

karena melibatkan gerakan fisik yang mengaitkan kata dengan tindakan. 

Metode bernyanyi, di sisi lain, menciptakan suasana belajar yang positif dan 

memotivasi. Musik dan lagu tidak hanya membantu anak-anak mengenal bunyi bahasa Inggris, 

tetapi juga memberikan ritme yang memudahkan penghafalan kosakata dan struktur bahasa. 

Penelitian oleh Paquette dan Rieg (2016) menunjukkan bahwa aktivitas bernyanyi dalam 

pembelajaran bahasa dapat meningkatkan keterlibatan anak hingga 70%, karena lagu-lagu yang 

menyenangkan memicu respons emosional yang positif. Selain itu, lagu menyediakan pola-pola 

linguistik yang diulang-ulang, yang penting untuk membangun pemahaman dasar anak 

terhadap bahasa kedua. 

Efektivitas kedua metode ini terletak pada kemampuannya untuk melibatkan anak 

secara fisik, kognitif, dan emosional. Menurut Lightbown dan Spada (2013), kombinasi 

aktivitas fisik seperti dalam TPR dan elemen ritmis seperti bernyanyi menciptakan lingkungan 

pembelajaran multisensorial yang mendukung proses akuisisi bahasa. Hal ini juga sejalan 

dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran. Dengan demikian, TPR dan bernyanyi 

tidak hanya efektif untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan struktur bahasa Inggris, tetapi 

juga menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi anak usia dini. 

 

Interaksi dan Lingkungan Belajar 

 Rasio interaksi guru-murid 1:15 dianggap cukup ideal untuk pengajaran bahasa Inggris 

di tingkat taman kanak-kanak. Rasio ini memungkinkan guru memberikan perhatian individual 

yang memadai kepada setiap anak, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing. Slot (2018) dalam studinya tentang pendidikan anak usia dini menunjukkan 

bahwa rasio guru-murid yang kecil meningkatkan kualitas interaksi, baik dari segi frekuensi 

maupun kedalaman. Hal ini berdampak positif pada pembelajaran bahasa, karena anak-anak 

dapat memperoleh umpan balik langsung dan bimbingan personal, yang sangat penting dalam 

pembelajaran kosakata dan struktur bahasa. 

Penggunaan bahasa Inggris sebanyak 70% selama pembelajaran menciptakan 

lingkungan belajar yang mendekati konsep language immersion, di mana anak-anak secara 

alami terpapar bahasa target. Menurut teori pemerolehan bahasa kedua yang diajukan Ellis 

(1994), paparan yang konsisten terhadap bahasa target membantu anak memahami pola-pola 

linguistik secara tidak langsung melalui konteks. Studi García dan Wei (2014) mendukung hal 

ini, menyatakan bahwa anak-anak yang terpapar bahasa target dalam lingkungan bilingual atau 

https://jurnalp4i.com/index.php/elementary


ELEMENTARY : Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

Vol 5. No. 1, Januari 2025 

P-ISSN : 2774-8014 

E-ISSN : 2774-7034 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/elementary  

Copyright (c) 2025 ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

72 

immersive menunjukkan kemajuan lebih cepat dalam penguasaan bahasa kedua dibandingkan 

mereka yang hanya belajar secara terisolasi. Penggunaan bahasa Indonesia sebesar 30% untuk 

penjelasan tambahan juga penting, karena memberikan dukungan kognitif kepada anak dalam 

memahami konsep yang lebih kompleks. 

Lingkungan belajar yang mendukung pemerolehan bahasa alami ini juga diperkuat oleh 

keterlibatan anak dalam aktivitas interaktif yang sesuai dengan usia mereka. Lightbown dan 

Spada (2013) menjelaskan bahwa anak-anak usia dini belajar bahasa secara efektif melalui 

lingkungan yang kaya interaksi dan aktivitas bermakna. Interaksi intensif, seperti yang 

dimungkinkan oleh rasio guru-murid yang kecil, menciptakan peluang bagi anak untuk berlatih 

berbicara dan menerima umpan balik secara langsung. Selain itu, penggunaan bahasa target 

secara dominan dalam lingkungan kelas menguatkan kemampuan mendengar anak terhadap 

bunyi dan pola bahasa Inggris, yang merupakan dasar untuk pengembangan keterampilan 

bahasa yang lebih kompleks di masa depan. 

 

Respon dan Perkembangan Anak 

 Tingginya antusiasme anak-anak (75%) selama pembelajaran menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan berhasil menciptakan pengalaman belajar yang positif. Hal ini relevan 

dengan teori engaged learning, yang menyatakan bahwa keterlibatan emosional dan fisik anak 

dalam proses belajar memengaruhi kualitas pembelajaran mereka (Fredricks et al., 2019). 

Metode seperti Total Physical Response (TPR) dan bernyanyi mendukung kebutuhan anak usia 

dini untuk belajar melalui gerakan, ritme, dan aktivitas menyenangkan. Studi oleh Murphey 

(2014) menunjukkan bahwa musik dan gerakan tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga 

memperkuat ingatan anak terhadap materi yang diajarkan, terutama kosakata baru. 

Kemampuan 60% anak untuk merespons instruksi sederhana mencerminkan 

perkembangan keterampilan reseptif yang baik, yaitu kemampuan memahami bahasa yang 

mereka dengar. Penelitian oleh Lightbown dan Spada (2013) menunjukkan bahwa keterampilan 

reseptif sering berkembang lebih awal daripada keterampilan produktif dalam pembelajaran 

bahasa kedua, terutama jika anak-anak terpapar pada lingkungan belajar yang kaya akan bahasa 

target. Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan penggunaan pendekatan berbasis konteks, 

seperti TPR, di mana anak-anak mempelajari makna bahasa melalui gerakan dan contoh nyata. 

Meskipun demikian, keterampilan reseptif yang baik adalah langkah awal yang penting menuju 

kemahiran berbahasa, karena membangun pemahaman dasar yang akan mendukung 

kemampuan berbicara di masa mendatang. 

Namun, hanya 40% anak yang secara sukarela mengulang kosakata baru, yang 

menunjukkan perlunya upaya lebih besar dalam mendorong produksi bahasa aktif. Produksi 

bahasa, seperti mengulang atau menggunakan kata baru, adalah indikator bahwa anak telah 

mencapai tingkat kepercayaan diri yang cukup untuk mencoba berbicara. Menurut Dörnyei dan 

Ushioda (2013), motivasi intrinsik dan dukungan lingkungan yang positif memainkan peran 

penting dalam memicu keberanian anak untuk mempraktikkan bahasa secara aktif. Untuk 

meningkatkan hasil ini, pendekatan yang lebih interaktif seperti permainan peran, dialog 

singkat, atau storytelling dapat diterapkan, karena strategi-strategi ini memberikan kesempatan 

bagi anak untuk menggunakan bahasa dalam konteks yang nyata dan relevan. 

 

Penggunaan Media Pembelajaran 

 Dominasi penggunaan flashcards dan alat peraga tiga dimensi dalam pengajaran bahasa 

Inggris di tingkat taman kanak-kanak menunjukkan bahwa pendekatan visual-kinestetik sangat 

sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Anak-anak pada usia ini cenderung belajar 

melalui pengalaman langsung dan asosiasi visual yang kuat. Flashcards membantu anak-anak 

menghubungkan kata-kata dengan gambar, sedangkan alat peraga tiga dimensi memberikan 
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pengalaman konkret yang memperkuat pemahaman mereka tentang makna kosakata. Penelitian 

oleh Nation (2013) menunjukkan bahwa media visual-kinestetik seperti ini dapat meningkatkan 

retensi kosakata hingga 30%, karena memanfaatkan kemampuan anak-anak untuk mengingat 

melalui pengulangan visual dan fisik. Pendekatan ini mendukung prinsip pembelajaran 

multisensorial yang relevan untuk anak usia dini. 

Namun, pemanfaatan media audio-visual yang relatif rendah (40%) menunjukkan 

adanya ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Media audio-visual, seperti video animasi atau 

aplikasi interaktif, menawarkan keunggulan yang unik dalam menyajikan konteks bahasa yang 

lebih kaya. Menurut Clark dan Mayer (2016), media ini mampu mengintegrasikan elemen 

visual, suara, dan gerakan, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif dan 

menarik bagi anak-anak. Misalnya, video pendek yang menunjukkan percakapan sederhana 

atau aktivitas sehari-hari dapat membantu anak-anak memahami kosakata dan struktur kalimat 

dalam situasi yang relevan secara kontekstual. Penelitian oleh Al-Seghayer (2016) juga 

menemukan bahwa anak-anak yang belajar melalui media audio-visual menunjukkan 

peningkatan kemampuan bahasa hingga 25% lebih cepat dibandingkan metode tradisional. 

Untuk memaksimalkan manfaat media audio-visual, penting bagi guru untuk 

mengintegrasikan teknologi ini ke dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini dapat mencakup 

penggunaan video interaktif, lagu beranimasi, atau aplikasi pendidikan yang dirancang untuk 

pengajaran bahasa Inggris. Selain meningkatkan pemahaman kosakata dan struktur bahasa, 

media audio-visual juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan anak-anak dengan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan dan berorientasi pada konteks dunia nyata. 

Dengan demikian, kombinasi antara media visual-kinestetik seperti flashcards dan alat peraga, 

serta media audio-visual, akan menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik dan 

efektif untuk anak usia dini. 

 

KESIMPULAN  

 Pengajaran bahasa Inggris di TK yang diamati menunjukkan pendekatan yang sesuai 

dengan teori pembelajaran bahasa kedua untuk anak usia dini. Metode yang melibatkan 

aktivitas fisik dan musik terbukti paling efektif. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

direkomendasikan: 

1. Meningkatkan penggunaan media audio-visual untuk memperkaya input bahasa. 

2. Mengembangkan lebih banyak aktivitas yang mendorong produksi bahasa aktif oleh 

anak-anak. 

3. Memberikan pelatihan kepada guru tentang teknik-teknik terbaru dalam pengajaran 

bahasa Inggris untuk anak usia dini. 

4. Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran untuk menciptakan kontinuitas 

penggunaan bahasa Inggris di luar kelas. 

 Peneliti telah membuat contoh hasil dan pembahasan berdasarkan penelitian 

pengumpulan data melalui observasi langsung dan pengamatan selama pengajaran bahasa 

Inggris di TK Bina Ilmu Parung. Contoh ini mencakup hasil penelitian yang detail, pembahasan 

yang mengaitkan temuan dengan teori yang relevan, serta kesimpulan dan rekomendasi. 
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